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Abstrak 
Penerapan Model Lesson Study dalam Pembelajaran Menulis Teks 
Deskripsi siswa SMP.Penelitian bertujuan: (1) mendeskripsikan kemampuan 
menulis teks deskripsi tanpa penerapan model Lesson Study, (2) 
mendeskripsikan kemampuan menulis teks deskripsi dengan penerapan model 
Lesson Study, dan (3) menguji efektivitas  modelLesson Study dalam menulis 
teks deskripsi. Penelitian merupakan eksperimen murni dengan desain 
Posttest Only Group Design.Populasi 290 orang. Penarikan sampel dengan 
teknik  purposive sampling. Kelas kontrol VII2 30 orang, sedangkan kelas 
eksperimen VII7 30 orang. Instrumen yang digunakan pedoman observasi dan 
tes. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik statistik deskripsi dan 
statistik inferensial jenis uji t yang diolah dengan program SPSS 21. Hasil 
menunjukkan bahwa: (1) dari 30 siswa kelas kontrol, terdapat hanya 13 orang 
(43,33%) siswa yang memperoleh nilai lebih dari 7,5, dikategorikan tidak 
memadai, (2) pada kelas eksperimen, terdapat 27 ( 90%) siswa memperoleh 
nilai dari 7,5, dikategorikan memadai, (3) model Lesson Studyefektif 
diterapkan dalam menulis teks deskripsi. Nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
(2,512>1,667) atau hipotesis alternatif (H1) penelitian yang diajukan diterima. 
Kata kunci: penerapan, Lesson Study, teks deskripsi 
 
PENDAHULUAN 
Kualitas  pendidikan selama ini belum mampu memberikan solusi 
terhadap  permasalahan pembelajaran  Bahasa Indonesia di SMP.  Salah satu  
faktor penyebabnya adalah guru. Kemampuan guru merancang pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran belum 
maksimal. Oleh sebab itu, perlu guru merangcang pembelajaran dengan model 
tertentu antara lain dengan model lesson study. Penerapan lesson study dapat 
meningkatkan profesional guru. Lesson study adalah suatu metode 
pengembangan profesional guru. Hal ini melalui kolaborasi dengan guru lain 
untuk merancang, mengamati, dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang dilakukan (Lewis (2002,2006). Implementasi lesson study ini cocok 
diterapkan pada upaya meningkatkan kompetensi guru secara 
bersinambungan, dengan alasan: (1) pengembangan lesson study dilakukan 
atas dasar sharing pengetahuan profesional yang berlandaskan pada praktik 
dan hasil pengajaran yang dilaksanakan oleh guru secara kolaboratif 
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berdasarkan prinsip-psinsip  kolegalitas dan mutual learning untuk 
membangung komuniktas belajar (Saito, 2006), (2) beradasarkan pengalaman 
ril di kelas, Lesson Study mampu menjadi landasan pengembangan 
pembelajaran berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh sesama guru, 
(3) guru mampu melakukan refleksi langsung terhadap pengajaran yang 
dilaksanakannya berdasarkan pandangan guru lain yang mengobservasi, (4) 
menciptakan terjadinya pertukaran harapan-harapan untuk pemahaman 
berpikir dan belajar siswa, dan (5) meningkatkan kolaborasi perhatian pada 
sesama guru. Keterampilan menulis merupakan keterampilan menuangkan ide 
dan gagasan dalam bentuk tulisan yang berisi sebuah pesan dan informasi 
yang akan disampaikan kepada pembaca. Indikator keterampilan menulis, 
yaitu (1) kemampuan memilih ide yang akan dipaparkan,(2) kemampuan 
menata atau mengorganisasikan ide pilihannya secara sistematis, (3) 
kemampuan menggunakan bahasa menurut kaidah-kaidah serta kebiasaan 
pemakaian bahasa yang telah umum sifatnya, (4) kemampuan menggunakan 
gaya bahasa, yaitu pilihan struktur dan kosakata untuk memberikan nada atau 
makna terhadap karangan itu, (5) kemampuan mengatur mekanisme tulisan, 
yaitu tata cara penulisan lambang-lambang bahasa tertulis yang dipaparkan 
dalam bahasa Indonesia (Halim, 2004:23). 
Ada enam ciri tulisan baik, yaitu : (1) tulisan yang baik mencerminkan 
kemampuan penulis mempergunakan nada yang serasi, (2) tulisan yang baik 
mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-bahan yang tersedia 
menjadi suatu keseluruhan yang utuh, (3) tulisan yang baik mencerminkan 
kemampuan menulis untuk menulis dengan jelas dan tidak samar-samar, 
memanfaatkan struktur kalimat, bahasa, dan contoh, sehingga maknanya 
sesuai dengan yang diinginkan oleh penulis, (4) tulisan yang baik 
mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis secara meyakinkan; 
menarik minta para pembaca terhadap pokok pembicaraan, serta 
mendemonstrasikan suatu pengertian yang masuk akal dan cermat dan teliti, 
(5) tulisan yang baik mencerimnkan kemampuan penulis untuk mengeritik 
naskah tulisannya serta memperbaikinya, dan (6) tulisan yang baik 
mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau manuskrip. (Tarigan, 
2008:6-7). 
Menulis adalah mengungkapkan gagasan, ide, pikiran kepada pembaca 
melalui  garfologi, sehingga menghasilkan tulisan yang runtut, ekspresif dan 
mudah dipahami.Manfaat menulis adalah: (1) mengenali kemampuan dan 
potensi diri sendiri, (2) mengembangkan berbagai gagasan, (3) memperluas 
wawasan teoretis dan praktis, (4) memperjelas permasalahan yang samar-
samar,(5) menilai gagasan sendiri secara objektif, (6) memecahkan masalah, 
(7) mendorong belajar secara aktif dan (8) membiasakan diri untuk berpikir 
dan berbahasa secara tertib (Dalman, 2015: 12). 
Salah satu pembelajaran di SMP adalah menulis teks deskripsi. Tulisan 
deskripsi  adalah tulisan yang menggambarkan kesan atau pancaindra semata 
dengan teliti dan sehidup-hidupnya agar pembaca dapat melihat, mendengar, 
menghayati, dan menikmati seperti yang dilihat, didengar, diarasakan, dan 
dihayati, serta dinikmati penulis.Dalam menulis teks deskripsi penulis harus 
cermat terhadap penulis teks yang dibuat. Untuk mencapai hal itu, dituntut 
kecermatan penulis dalam penggunaan bahasa Indonesia, ketelitian 
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mengungkapkan fakta, dan cermat dalam membahas gagasan agar pesan yang 
ingin disampaikan oleh penulis dalam  teks deskripsi dapat dengan mudah 
diserap dan dipahami oleh pembaca. Jika pembelajaran menulis teks deskripsi 
ini direncanakan, didesain, dikembangkan secara kolaboratif dan 
berkesinambungan oleh tim pengajar melalui Lesson Study, maka 
pembelajaran menulis teks deskripsimenjadi menyenangkan. Akhirnya, 
peserta didik akan terlatih dan terbiasa menulis untuk menyampaikan ide, 
gagasan, dan informasi atau pengetahuan yang dapat berguna bagi dirinya dan 
bagi orang lain.  
  
 
METODE 
Variabel penelitian ini adalah model Lesson Study sebagai variabel 
bebas (X) dan kemampuan menulis teks eksposisi sebagai variabel terikat (Y).  
Desain penelitian  ini merupakan penelitian eksperimen murni dengan desain 
Posttest Only Group Design yang melibatkan dua kelompok yang terdiri atas 
satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas sebagai kelompok 
eksperimen.. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 13 Makassar berjumlah 290 orang yang terdiri atas 10 .kelas. 
Penarikan sampel dengan teknik  random sampling. Sampel kelas kontrol 
kelas VII2 berjumlah 30 orang dan kelas eksperimen VII7 berjumlah 30 orang. 
Instrumen yang digunakan berupa pedoman observasi dan tes. Data dianalisis 
dengan statistik deskriptif dan statistik  inferensial uji-t program SPSS versi 
21. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.Analisis Data Skor Tes Menulis Teks Deskripsi Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil analisis data tes akhir kelas kontrol dengan 30 siswa 
yang dianalisis diperoleh gambaran, yaitu tidak ada siswa mampu 
memperoleh skor 100 sebagai skor maksimal. Skor tertinggi hanya 82 yang 
diperoleh oleh 2 orang siswa dan skor terendah yang diperoleh oleh 1 siswa 
adalah 56. Sesuai skor, frekuensi, dan persentase skor yang diperoleh siswa, 
diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 82 yang diperoleh 
2 orang (6,66) dan sampel yang mendapat skor 56 sebagai skor terendah yang 
diperoleh 1 siswa (3,33%).Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa di antara 
30 siswa yang mengikuti tes,nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 82, 
sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 56. Selain itu, diketahui 
bahwa nilai rata-rata adalah 71; dan nilai yang paling sering muncul yaitu 80 
dengan frekuensi 6 orang pada rentangan 0-10. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai yang dapat 
dicapai dalam menulis teks deskripsi di SMP Negeri 8 Makassar berada 
rentangan nilai 56 sampai dengan nilai 82 dari rentang nilai 0-100 yang 
mungkin dicapai oleh siswa. Sesuai hasil analisis data ini yang menunjukkan 
bahwa nilai yang diperoleh siswa berada pada rentang nilai 56 sampai dengan 
82 dapat dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang telah ditetapkan 
sesuai dengan KKM sekolah pada mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu 
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siswa dinyatakan mampu apabila jumlah siswa mencapai 85% yang 
memperoleh nilai 7,5 ke atas. Sebaliknya, siswa dikatakan belum mampu 
apabila jumlah kurang dari 85% yang memperoleh nilai 7,5. 
Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai tingkat kemampuan 
penerapan lesson study dalam menulis teks deskripsi siswa SMPNegeri 8 
Makassar, yaitu mendapat nilai 7,5 ke atas sebanyak 13 orang (43%) dari 
jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah 7,5 sebanyak 
17 orang (57%) dari jumlah sampel. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
tingkat kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 8 
Makassar dikategorikan belum memadai karena nilai yang diperoleh siswa 
belum mencapai kriteria yang ditetapkan, yaitu hanya mencapai 13 orang 
(43%). 
Berdasarkan nilai, frekuensi dan persentase nilai tingkat kemampuan 
menulis teks deskripsi pada aspek identifikasi yaitu yang mendapat nilai di 
bawah 7,5 sebanyak 19 orang (63%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa 
yang mendapat nilai 7,5 ke atas hanya11 orang (37%)  dari jumlah sampel. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 
menulsi deskripsi pada aspek identifikasi siswa kelas kontrol  (kelas VII SMP 
Negeri 8 Makassar) dikategorikan belum  memadai karena nilai yang 
diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang ditetapkan.Berdasarkan kriteria 
kemampuan yang telah  ditetapkan  sesuai dengan KKM sekolah pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia, yaitu siswa dinyatakan mampu apabila jumlah 
siswa mencapai 85% yang memperoleh  nilai 7,5 ke atas. Sebaliknya, siswa 
dikatakan belum mampu apabila jumlah siswa kurang dari 85% yang 
memperoleh nilai 7,5. 
Berdasarkan nilai, frekuensi dan persentase nilai tingkat kemampuan 
menulis teks deskripsi pada aspek klasifikasi yaitu yang mendapat nilai di 
bawah 7,5 sebanyak 20 orang (66,66%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa 
yang mendapat nilai 7,5 ke atas hanya10 orang (33,33%)  dari jumlah sampel. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 
menulis deskripsi pada klasifikasi siswa kelas kontrol  (kelas VII SMP Negeri 
8 Makassar) dikategorikan belum  memadai karena nilai yang diperoleh siswa 
belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 
Berdasarkan, nilai, frekuensi dan persentase nilai tingkat kemampuan 
menulis teks deskripsi pada aspek deskripsi bagian yaitu yang mendapat nilai 
di bawah 7,5  sebanyak 18 orang (60%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa 
yang mendapat nilai 7,5 ke atas hanya 12 orang (40%)  dari jumlah sampel. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 
deskripsi pada aspek deskripsi bagian siswa kelas kontrol  (kelas VII SMP 
Negeri 8 Makassar) dikategorikan belum  memadai karena nilai yang 
diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 
 Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa 
tentang menulis teks deskripsi pada aspek diksi, yang mendapat nilai di bawah 
7,5 sebanyak 22 orang (73%) dari jumlah sampel, sedangkan  siswa  yang 
mendapat nilai 7,5 ke atas hanya8 orang (27%). Jadi, disimpulkan bahwa 
tingkat kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek diksi siswa kelas 
kontrol dikategorikan belum memadai karena nilai yang diperoleh siswa 
belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 
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Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa 
tetatng menulis teks deskripsi pada aspek kalimat diketahui bahwa yang 
mendapat nilai di bawah 7,5 sebanyak 21 (70%) dari jumlah sampel, 
sedangkan siswa yang mendapat nilai 7,5 ke atas hanya9 (30%).  Jadi, 
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek 
kalimat siswa kelas kontrol dikategorikan belum memadai karena nilai yang 
diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 
Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa 
tetatng menulis teks deskripsi pada aspek mekanik diketahui bahwa yang 
mendapat nilai di bawah 7,5 sebanyak 18 (60%) dari jumlah sampel, 
sedangkan siswa yang mendapat nilai 7,5 ke atas hanya12 (40%).  Jadi, 
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek 
mekanik siswa kelas kontrol dikategorikan belum memadai karena nilai yang 
diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 
 
2. Analisis Data Skor Tes Menulis Teks Eksposisi Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan hasil analisis data tes terakhir post test kelas eskperimen 
dengan 30 siswa yang dianalisis diperoleh gambaran sebagai berikut. 
Sebanyak 5 siswa mampu memperoleh skor 100 sebagai skor maksimal dan 
skor terendah yang diperoleh 2 siswa adalah 67. Skor tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 100 yang diperoleh 5 orang (16,66%) dan sampel yang mendapat 
skor 67 sebagai skor terendah berjumlah 2 orang (6,66%). Sesuai dengan 
perolehan nilai dapat diketahui nilai rata-rata kemampuan menulis teks 
deskripsi dengan model lesson study siswa kelas VII SMP Negeri 8 Makassar 
yaitu 9,0. Berdasarkan hasil analisis deskripsi tersebut diperoleh rangkuman 
bahwa tingkat  kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII 
SMPNegeri 8 Makassar dengan model Lesson Study berbagai karakteristik 
nilai. 
  Nilai yang dapat dicapai dalam menulis teks deskripsi siswa kelas VII 
SMP Negeri 8 Makassar berada pada rentang nilai 6,7 sampai dengan nilai 10 
dari rentang nilai 0-10 yang mungkin dicapai oleh siswa. Sesuai hasil analisis 
data ini yang menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa berada pada 
rentang nilai 6,7 sampai 10 dapat dikonfirmasikan ke adalam  kriteria 
kemampuan yang telah ditetapkan sesuai dengan KKM sekolah mata 
pelajaran bahasa Indonesia, yaitu siswa dinyatakan mampu apabila jumlah 
siswa mencapai 85% yang memperoleh nilai 7,5 ke atas. Sebaliknya, siswa 
dikatakan belum mampu apabila jumlah siswa kurang dari 85% yang 
memperoleh 7,5. 
 Frekuensi dan persentase nilai tingkat kemampuan meneulis teks 
deskripsi siswa kelas VII   SMP Negeri 8 Makassar dengan model lesson 
Study, yaitu mendapat nilai 7,5 ke atas sebanyak 27 orang (90%) dari jumlah 
sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah 7,5 sebanyak 3 orang 
( 10%) dari jumlah sampel. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat 
kemampuan menulis teks deskripsi siswa SMP Negeri 8 Makassar dengan 
model Lesson Study Negeri 8 Makassar dengan model Lesson 
Studydikategorikan memadai karena nilai yang diperoleh siswa mencapai 
kriteria yang ditetapkan, yaitu mencapai 90% atau sebanyak 27 siswa.  
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Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa 
pada kelas eksperimen tentang menulis deskripsi pada aspek identifikasi,  
yaitu 4 orang (13%) siswa yang mendapat nilai di bawah 7,5 dari jumlah 
sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 7,5 ke atas sebanyak 26 orang 
(87%).  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan 
menulis teks deskripsi  pada aspek identifikasi siswa kelas eksperimen (kelas 
VII SMP Negeri 8 Makassar dikategorikan memadai karena nilai yang 
diperoleh siswa sudah  mencapai kriteria yang ditetapkan. 
 Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa 
kelas eksperimen tentang menulis teks deskripsi pada aspek klasifikasi, 
diketahui bahwa  yang mendapat nilai di bawah 7,5  sebanyak 3 orang (10%) 
dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 7,5 ke atas 
sebanyak 27 orang (90%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
menulis teks deskripsi pada aspek klasifikasi siswa kelas eksperimen 
dikategorikan memadai karena nilai yang diperoleh siswa sudah mencapai 
kriteria yang ditetapkan. 
 Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase  nilai yang diperoleh 
siswa tentang menulis teks deskripsi pada aspek deskripsi bagian, diketahui 
bahwa yang mendapat nilai di bawah 7,5  sebanyak 4 orang (13%) dari jumlah 
sampel, sedangkan siswa yang  mendapat  nilai 7,5 ke atas sebanyak 26 orang 
(87%). Jadi, disimpulkan bahwa  tingkat kemampuan menulis teks deskripsi 
pada aspekdeskripsi bagian siswa kelas eksperimen dikategorikan sudah 
memadai karena nilai yang diperoleh siswa sudah mencapai kriteria yang 
ditetapkan. 
 Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa 
tentang menulis deskripsi pada aspek diksi (pilihah kata), diketahui bahwa 
yang mendapat nilai di bawah 7,5 sebanyak 4 orang (13%) dari jumlah 
sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 7,5 ke atas sebanyak 26 (87%). 
Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks deskripsi pada 
(diksi) pilihan kata siswa kelas eksperimen dikategorikan sudah memadai 
karena nilai yang diperoleh siswa sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. 
Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa 
tentang menulis teks deskripsi pada aspek kalimat, diketahui bahwa yang 
mendapat nilai di bawah 7,5 sebanyak 4 orang (13%) dari jumlah sampel, 
sedangkan siswa yang mendapat nilai 7,5 ke atas sebanyak 26 (87%). Jadi, 
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek 
kalimat siswa kelas eksperimen dikategorikan sudah memadai karena nilai 
yang diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 
Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa 
tentang menulis teks deskripsi pada aspek mekanik (ejaan dan tanda baca) , 
diketahui bahwa yang mendapat nilai di bawah 7,5 sebanyak 4 (13%) dari 
jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 7,5 ke atas sebanyak 26 
orang (87%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 
deskripsii pada aspek mekanik (ejaan dan tanda baca) siswa kelas eksperimen 
dikategorikan sudah memadai karena nilai yang diperoleh siswa sudah 
mencapai kriteria yang ditetapkan. 
Analisis Inferensial 
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Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 21 dengan kriteria 
jika nilai signifikansi p> 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Jika 
nilai signifikansi p < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas diperoleh p = 0,150 untuk kelas kontrol dan  p= 0,230. 
Hal ini menunjukkan bahwa p> α = 0,05. Ini berarti, data skor hasil belajar 
siswa dari kedua kelompok, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada 
kompotensi menulis teks deskripsi berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 berikut. 
Tabel 1. Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
KONTROL .150 30 .173 .916 30 .022 
    
Tabel 2. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-
Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statisti
c Df Sig. Statistic Df Sig. 
EKSPERIM
EN 
.230 30 .002 .734 30 .000 
    
    
 
Uji Homogenitas 
Uji homoginitas menulis teks deskripsi ini menggunakan Test 
homogegeneity of variances. Kriteria uji homoginitas adalah jika nilai 
signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan homogen dan jika nilai signifikansi 
< 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen. Perhitungan homoginitas 
variansi populasi diperoleh nilai p = 0,415 dimana p>α  = 0,05.  Hasil 
perhitungan tersebut disimpulkan bahwa variansi populasi adalah sama 
(homogen). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
 
Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas 
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Test of Homogeneity of Variance
a
 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
DATA Based on Mean 3.260 1 57 .415 
Based on Median 2.141 1 57 .149 
Based on Median and 
with adjusted df 
2.141 1 41.150 .160 
Based on trimmed 
mean 
3.360 1 57 .069 
  
Setelah dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas, selanjutnya dilakukan uji t untuk menguji hipotesis.  Gain score 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t independen, sehingga 
diperoleh hasil seperti tampak pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji t 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
T Df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 KONT
ROL – 
EKSP
ERIM
EN 
-
.66933 
.21208 .05698 
-
.78587 
-.55280 2,512 58 .001 
 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa nilai t hitung2,512 
dengan taraf siginifikansi 5% (1,677). Kaidah pengujian hipotesis digunakan 
apabila p> 0,05. Dengan demikian hipotesis diterima  atau model Lesson 
Study efektif  diterapkan pada pembelajaran menulis teks deskripsi. 
PEMBAHASAN 
 Pada bagian ini dibahas temuan yang diperoleh dari hasil data 
penelitian tentang pembelajaran menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP 
Negeri 8 Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
menulis teks deskripsi bagi siswa kelas kontrol cenderung rendah.
 Berdasarkan hasil pengamatan penulis ditemukan hal yang 
berpengaruh pada rendahnya kemampuan siswa menulis teks deskripsi. Dari 
enam aspek yang dinilai pada aspek menulis teks deskripsi, yaitu identifikasi, 
klasifikasi, deskripsi bagian, diksi, kalimat, mekanik (ejaan dan tanda baca) 
diperoleh nilai yang kurang. 
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 Fenomena yang dialami oleh siswa pada kelas kontrol tersebut 
berdampak pada evaluasi hasil belajar. Dapat diketahui bahwa frekuensi dan 
presentase kemampuan siswa menulis teks deskripsi, yaitu hanya 13 orang 
(43,33%) yang mendapat nilai 7,5 ke atas atau rata-rata hanya mencapai nilai 
rara-rata 50.Dengan demikian dinyatakan kemampuan menulis teks deskripsi 
belum memadai. 
 Berbeda dengan fenomena yang terjadi dalam pembelajaran menulis 
teks deskripsisiswa  kelasVII SMP Negeri 8 Makassar dengan model 
pembelajaran Lesson Study. Tampak semua siswa tidak mengalami kendala 
dalam menulis teks deskripsi. Guru  dapat menfasilitasi siswa untuk bertanya, 
berdiskusi, memecahkan masalah. Selain itu, siswa pun sharing pendapat, 
menyelesaikan persoalan pembelajaran secara bersama, dan mereka 
memosisikan guru sebagai nara sumber apabila permasalahan tidak dapat 
mereka selesaikan. Siswa lebih leluasa dalam mengeksplor ide-ide yang 
mereka miliki dan motivasi siswa juga lebih meningkat. Proses pembelajaran 
ini efektif dalam memancing siswa untuk aktif karena penyajian materi yang 
lebih menarik. Dengan demikian, peranan guru tidak terlalu dominan. Guru 
hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran. 
Guru tidak mengajarkan materi dalam bentuk ceramah saja, tetapi guru hadir 
sebagai pembimbing. 
 Melalui pembelajaran menulis teks deskripsimodel  Lesson Study siswa 
belajar dalam situasi yang kondusif dan menyenangkan. Hal ini berdampak 
positif pada hasil pembelajaran. Nilai rata-rata yang dicapai pada kelas 
eksperimen yaitu 80. Nilai yang memperoleh 7,5 ke atas dicapai oleh 27 orang 
(90%).Dengan model Lesson Studydapat meningkatkan pembelajaran menulis 
teks deskripsi.. 
 Berdasarkan uraian tersebut  disimpulkan bahwa kemampuan  menulis 
teks deskripsi dinyatakan berhasil. Pernyataan ini didukung  dengan hasil 
perhitungan tes. Kaidah yang digunakan adalah jika p> 0,05, maka H1 
diterima.. Hasil analisis  menunjukkan bahwa nilai t hitung> nilai t tabel atau t 
hitung2,512 > t tabel1,677. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif  
diterima atau model pembelajaran Lesson Study efektif diterapkan pada 
pembelajaran menulis teks deskripsi di kelas VII SMP Negeri 8 Makassar. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal sebagai berikut. 
Pertama,  kemampuan menulis deskripsi pada kelas kontrol dikategorikan  
tidak memadai dengan nilai rata-rata 50. Kedua, kemampuan menulis 
deskripsi dengan menggunakan model Lesson Study pada siswa kelas 
eksperimen dikategorikan  memadai dengan nilai rata-rata 90. Ketiga, model  
Lesson Study efektif diterapkan pada keterampilan menulis deskripsi. 
Berdasarkan uji statistik tersebut, hipotesis alternatif diterima karena ada 
perbedaan yang siginifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Disimpulkan  bahwa model Lesson Study efektif diterapkan  dalam  
pembelajaran menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 8 
Makassar. 
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